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              Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga makalah yang berjudul “Motivasi Belajar” ini dapat diselesaikan dengan baik. Makalah ini disusun untuk memenuhi tugas pada mata kuliah Psikologi Pendidikan dan Bimbingan yang diampu oleh .
             Dalam penyusunan makalah ini, penulis berusaha menyajikan pembahasan mengenai pentingnya motivasi dalam proses belajar, faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar, serta bagaimana cara meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. Motivasi belajar merupakan salah satu kunci utama keberhasilan dalam pendidikan, karena dengan adanya motivasi yang kuat, seseorang akan lebih semangat, tekun, dan tidak mudah menyerah dalam mencapai tujuan belajar.
              Diharapkan makalah ini dapat menambah wawasan pembaca mengenai bagaimana menumbuhkan, menjaga, dan meningkatkan motivasi belajar agar dapat mencapai hasil yang optimal serta mendukung perkembangan pribadi secara positif.
Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi perbaikan dan penyempurnaan di masa yang akan datang. Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya.
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[bookmark: _Toc227438075]BAB I 
PENDAHULUAN	
1.1 [bookmark: _Toc222564479][bookmark: _Toc227438076] Latar Belakang
        Motivasi belajar merupakan faktor penting dalam proses pendidikan. Setiap individu memiliki tingkat motivasi yang berbeda, dan rendahnya motivasi dapat menyebabkan kurangnya semangat, mudah menyerah, serta hasil belajar yang tidak optimal. Oleh karena itu, motivasi belajar perlu ditumbuhkan dan ditingkatkan agar tujuan belajar dapat tercapai dengan baik.
        Dalam kehidupan sehari-hari, motivasi belajar berperan besar dalam menentukan keberhasilan seseorang. Individu yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih giat, disiplin, dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan, sehingga mampu mencapai prestasi yang lebih baik.
1.2 [bookmark: _Toc227438077] Rumusan Masalah
1. Pengertian Motivasi Belajar
2. Jenis-Jenis Motivasi Belajar
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
4. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar
1.3 [bookmark: _Toc227438078] Tujuan Penulisan
1. Menjelaskan pengertian motivasi belajar. 
2. Menjelaskan jenis-jenis motivasi belajar. 
3. Menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar. 
4. Menjelaskan cara-cara meningkatkan motivasi belajar secara efektif.



[bookmark: _Toc227438079]BAB II 
PEMBAHASAN

2.1 [bookmark: _Toc227438080]Pengertian Motivasi Belajar
       Motivasi pada dasarnya merupakan dorongan internal yang ada dalam diri individu untuk melakukan suatu tindakan demi mencapai tujuan tertentu. Dorongan ini berkaitan erat dengan tingkat semangat, kemauan, serta keinginan seseorang dalam mengembangkan dirinya. Setiap individu memiliki peran yang berbeda dalam kehidupan, sehingga motivasi yang dimiliki pun perlu disesuaikan agar mampu menjadi penggerak yang efektif dalam mencapai tujuan yang diharapkan.
       Secara teoretis, motivasi dapat dipahami sebagai serangkaian sikap dan nilai yang memengaruhi perilaku individu dalam mencapai tujuan yang spesifik. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi tidak hanya sekadar keinginan, tetapi juga melibatkan arah, intensitas, dan ketekunan dalam bertindak (Rivai, 2010; Brophy, 2004). Selain itu, motivasi juga berkaitan dengan kebutuhan, baik secara fisik maupun psikologis, yang mendorong seseorang untuk bertindak guna memperoleh kepuasan tertentu (Robbins, 2002).
       Lebih lanjut, motivasi dapat dipandang sebagai suatu perubahan energi dalam diri individu yang ditandai dengan munculnya perasaan dan didorong oleh adanya tujuan yang ingin dicapai. Perubahan energi ini berkaitan dengan aspek emosional dan psikologis yang kemudian memengaruhi perilaku seseorang dalam bertindak (Sardiman, 2010). Dengan demikian, motivasi tidak hanya berfungsi sebagai pendorong, tetapi juga sebagai pengarah dan penjaga konsistensi perilaku dalam mencapai tujuan.
       Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan kondisi internal yang menggerakkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku individu untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks pembelajaran, motivasi belajar dapat diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, menjaga keberlangsungannya, serta memberikan arah sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Sardiman, 2010).
2.2 [bookmark: _Toc227438081] Jenis-jenis Motivasi Belajar
        Motivasi belajar dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis berdasarkan sumbernya, Berikut jenis-jenis motivasi belajar yang paling umum:

a.  Motivasi Intrinsik
      Motivasi intrinsik adalah dorongan yang berasal dari dalam diri individu tanpa adanya pengaruh dari luar. Seseorang belajar karena memang memiliki minat, rasa ingin tahu, atau kesadaran akan pentingnya belajar itu sendiri. Misalnya, siswa belajar karena ingin memahami materi atau mengembangkan kemampuan dirinya. Motivasi ini cenderung lebih kuat dan bertahan lama karena muncul dari kesadaran pribadi (Sardiman, 2010).

b.   Motivasi Ekstrinsik
     Motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang berasal dari luar diri individu. Motivasi ini muncul karena adanya faktor eksternal seperti hadiah, nilai, pujian, atau bahkan hukuman. Contohnya, siswa belajar agar mendapatkan nilai tinggi atau penghargaan dari guru maupun orang tua. Motivasi ini efektif, tetapi biasanya tidak bertahan lama jika faktor luar tersebut hilang (Sardiman, 2010).



2.3 [bookmark: _Toc227438082] Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
        Motivasi belajar merupakan dorongan yang muncul dalam diri siswa untuk melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan sekitarnya.

1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa.
a. Minat dan bakat
Minat yang tinggi terhadap suatu pelajaran akan meningkatkan semangat belajar siswa. Bakat juga mempermudah siswa dalam memahami materi.
b. Cita-cita atau tujuan
Adanya tujuan yang jelas, seperti ingin meraih prestasi atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, dapat mendorong siswa untuk belajar lebih giat.
c. Kondisi fisik
Kesehatan tubuh sangat mempengaruhi motivasi belajar. Siswa yang sehat akan lebih mudah berkonsentrasi dibandingkan dengan siswa yang sedang sakit atau kelelahan.
d. Kondisi psikologis
Keadaan mental seperti rasa percaya diri, kecemasan, dan stres berpengaruh terhadap motivasi belajar. Kondisi psikologis yang baik akan meningkatkan semangat belajar.

2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa.
a. Lingkungan keluarga
Perhatian, dukungan, dan pola asuh orang tua sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa
b. Lingkungan sekolah
Cara mengajar guru, hubungan antara guru dan siswa, serta fasilitas sekolah dapat mempengaruhi semangat belajar.
c. Lingkungan teman sebaya
Teman yang memiliki semangat belajar tinggi dapat memberikan pengaruh positif, sedangkan lingkungan yang kurang mendukung dapat menurunkan motivasi.
d. Metode pembelajaran
Metode pembelajaran yang menarik dan interaktif akan membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar.

2.4 [bookmark: _Toc227438083]Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar
        Motivasi belajar merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya yang sistematis dan berkelanjutan untuk meningkatkan motivasi belajar. 
Berikut beberapa upaya yang dapat dilakukan:
1. Menetapkan Tujuan Belajar yang Jelas
Peserta didik perlu memiliki tujuan belajar yang spesifik dan terarah. Tujuan yang jelas akan memberikan arah serta dorongan internal untuk terus belajar dan mencapai hasil yang diharapkan.
2. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Kondusif
Lingkungan belajar yang nyaman, tenang, dan minim gangguan dapat meningkatkan fokus dan semangat belajar. Lingkungan ini mencakup suasana kelas, fasilitas, serta dukungan dari keluarga.
3. Menggunakan Metode Pembelajaran yang Variatif
Guru perlu menggunakan metode pembelajaran yang menarik seperti diskusi, permainan edukatif, atau media digital agar peserta didik tidak merasa bosan dan lebih aktif dalam proses belajar.
4. Mendorong Kemandirian Belajar
Peserta didik perlu dilatih untuk belajar mandiri, seperti mengatur waktu belajar dan mencari sumber belajar tambahan, agar motivasi belajar berasal dari dalam diri sendiri.
5. Peran Orang Tua dan Guru
Dukungan dari orang tua dan guru sangat penting dalam memberikan dorongan, perhatian, serta bimbingan agar peserta didik tetap semangat dalam belajar


















[bookmark: _Toc227438084]BAB III 
PENUTUP
3.1 [bookmark: _Toc227438085]Kesimpulan
        Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal yang menggerakkan, mengarahkan, dan mempertahankan kegiatan belajar peserta didik untuk mencapai tujuan. Motivasi ini terdiri dari motivasi intrinsik dan ekstrinsik, serta dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Oleh karena itu, diperlukan upaya seperti menetapkan tujuan yang jelas, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, serta dukungan dari guru dan orang tua agar motivasi belajar dapat meningkat dan hasil pembelajaran menjadi optimal.
3.2 [bookmark: _Toc227438086]Saran
         Peserta didik diharapkan mampu menumbuhkan motivasi belajar dari dalam diri Intrinsik agar lebih konsisten dalam mencapai tujuan. Guru sebaiknya menggunakan metode pembelajaran yang menarik dan variatif untuk meningkatkan minat belajar siswa. Selain itu, orang tua perlu memberikan dukungan dan perhatian yang positif agar tercipta lingkungan belajar yang kondusif. Dengan kerja sama yang baik antara siswa, guru, dan orang tua, motivasi belajar dapat meningkat secara optimal.
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